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ABSTRAK

Voting adalah hal yang sangat berpengaruh pada proses pemilihan, pemilihan mencakup penentuan
siapa yang akan dipilih dan yang berhak untuk memilih. Selama ini, voting secara coblos atau centang dengan
media Kkertas suara yang biasa digunakan pada pemilu di tanah air., begitupun pada pemilihan ketua HTCI
Pengda Sumsel-Bengkulu. Metode ini di nilai kurang efektif dan sangat konvensional di era digital seperti saat
ini. Suatu solusi yang lebih efisien dan adaptif, yaitu melalui rancangan aplikasi E-Voting untuk proses
pemilihan Ketua HTCI. Pada sistem ini para anggota HTCI dapat memberikan suara mereka secara elektronik,
tidak lagi menggunakan media kertas untuk memilih dan semua fungsi dilakukan secara otomatis oleh sistem.
Melalui sistem yang canggih dan terpercaya, hasil pemilihan Ketua HTCI akan mencerminkan kehendak
anggota secara akurat dan objektif. Sistem dirancang berbasis website dan berfungsi untuk melakukan pemilihan
secara online, dimana pemilih dapat memimilih melalui sebuah website dengan hak akses menggunakan

username dan password yang telah didaftarkan.
Kata kunci : E-Voting, Website, Pemilihan

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Voting adalah hal yang sangat berpengaruh
dalam setiap proses pemilihan, hal yang paling
penting adalah  memastikan bahwa  proses
pemungutan suara bersifat bebas, umum, dan rahasia,
serta memastikan bahwa perhitungan suara dilakukan
secara transparan dan jujur, agar bisa diakses oleh
publik [1].

Pada era digital dan pesatnya perkembangan
teknologi saat ini, kita mengenal teknologi yang
semakin  maju untuk  mempermudah dalam
melakukan sistem voting. Selama ini, voting secara
coblos atau centang dengan media kertas suara yang
digunakan pada pemilu di tanah air. Metode ini di
nilai kurang efektif dan sangat konvensional di era
digital seperti saat ini.

Dalam melakukan kegiatan pemilihan ketua
HTCl Pengda Sumsel-Bengkulu masih masih
menggunakan kertas untuk memilih calon sehingga
dinilai belum efektif. Dengan menggunakan aplikasi
E-Voting, para anggota HTCI dapat memberikan
suara mereka secara elektronik dari ponsel masing-
masing.

Maka tujuan dari penelitian ini untuk merancang
aplikasi voting online pada pemilihan Ketua Honda
Tiger Club Indonesia karena dengan menerapkan
sistem voting online, diharapkan dapat meminimalisir
kendala-kendala yang sering muncul dalam pemilihan
konvensional.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana cara merancang Aplikasi Electronic
Voting (E-Voting) sebagai pengganti metode
pemilihan secara konvensional yang dinilai kurang

efektif dan tetap bersifat jujur, adil, umum, bebas, dan
rahasia ?

1.3. Batasan Masalah
a. Rancangan Aplikasi ini berbasis website.

b. Rancangan Aplikasi ini digunakan untuk
pemilihan Ketua HTCI Pengda Sumsel-
Bengkulu.

c. Rancangan Aplikasi ini berfungsi untuk

melakukan pemilihan secara online, dimana
pemilih dapat memimilih melalui sebuah
website dengan hak akses menggunakan
username dan password yang telah didaftarkan.

1.4. Tujuan Penelitian

Merancang aplikasi voting online pada
pemilihan Ketua Honda Tiger Club Indonesia karena
dengan menerapkan sistem voting online, diharapkan
dapat meminimalisir kendala-kendala yang sering
muncul dalam  pemilihan  konvensional dan
memberikan kemudahan serta kenyamanan bagi para
anggota dalam memberikan suara mereka pada saat
pemilihan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem e-voting adalah sebuah mekanisme yang
menggunakan perangkat elektronik dan teknologi
informasi  untuk  menciptakan,  mengirimkan,
menghitung, menampilkan, serta mencatat jejak audit
dari suara yang diberikan. Keberadaan sistem e-
voting memiliki manfaat dalam meningkatkan
efisiensi proses pemungutan suara dan perhitungan
suara. Selain itu, sistem ini dapat mengurangi risiko
kesalahan dan juga mengurangi biaya yang terlibat
dalam proses pemilihan [2].
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E-Voting mewakili sebuah metode pemungutan
suara yang melibatkan proses pendaftaran pemilih,
pelaksanaan pemilihan, perhitungan suara, dan
pengiriman hasil suara secara digital atau elektronik.
Dengan memanfaatkan teknologi informasi, seluruh
tahap pemilihan ini dapat dilakukan dengan
menggunakan perangkat elektronik untuk
menciptakan sebuah proses yang efisien dan modern.
Dalam sistem e-Voting ini, data yang terkait dengan
pemilihan diwujudkan dalam bentuk informasi
digital, menghadirkan kemudahan akses dan
transparansi yang lebih tinggi untuk semua peserta
pemilihan [3].

Skema e-voting adalah sekumpulan protokol
untuk memastikan keamanan dan kerahasiaan proses
pemilihan serta perhitungan suara. Tujuan utamanya
adalah menciptakan proses pemilihan yang aman,
terjamin kerahasiaannya, dan dapat dipercaya serta
memudahkan akses bagi pemilih [1].

Estonia merupakan salah satu negara yang
menggunakan e-Voting pada proses pemungutan
suara, pertama yang mengikat secara hukum pada
tahun 2005 tepatnya bulan Oktober. Lalu mulailah
berskala nasional pada 3 Maret 2007. Keberhasilan
Estonia dalam mengembangkan E-Government sejak
kemerdekaannya hingga saat ini mencerminkan
kemajuan luar biasa negara tersebut. Bahkan, hingga
tahun 2019, masih sedikit negara yang berhasil
menerapkan sistem pemilihan melalui internet dengan
efektif seperti Estonia [4].

Terdapat beberapa jenis konsep sistem E-Voting
yang dapat ditemui, antara lain:

a. Optical scan voting systems, sebuah sistem
pemilihan  yang menggunakan teknologi
pemindaian optik untuk menghitung suara
pemilih. Dalam sistem ini, pemilih memberikan
suara mereka dengan menandai kotak pilihan
pada kertas suara yang telah disediakan. Setelah
pemilihan selesai, kertas suara tersebut akan
dipindai menggunakan perangkat khusus yang
dapat membaca dan mengenali tanda-tanda
pemilih. Hasil suara kemudian dihitung secara
otomatis oleh sistem, mengeliminasi potensi

kesalahan ~ manusia  dan  meningkatkan
keakuratan hasil [5].

b. Direct recording electronic (DRE),
Menggunakan  mesin  pemungutan  suara

elektronik. Berdasarkan buku panduan United
States Election Assistance Commission, Dengan
sistem ini, data peserta pemilihan akan direkam
secara langsung melalui memori komputer atau
layar sentuh dengan dukungan teknologi online
secara real-time. Setelahnya, suara yang telah
tercatat dapat dikirimkan dengan atau tanpa
koneksi internet ke pusat penghitungan suara
[6].

c. Internet Voting, sebuah proses dimana hasil
pilihan suara dikirimkan melalui jaringan
internet ke server pusat perhitungan. Pilihan
suara dapat diberikan baik melalui komputer

umum atau tempat pemungutan suara yang
khusus, atau bahkan dari komputer mana saja
yang terhubung dengan internet dan dapat
diakses oleh pemilih. Konsep internet voting
memungkinkan partisipasi pemilih dari berbagai
lokasi tanpa batasan fisik, sehingga pemilih
dapat memberikan suara mereka dari mana saja
dan kapan saja [7].

Penelitian lain yang hampir mirip dengan
“Rancangan Aplikasi E-Voting Untuk Pemilihan
Ketua Honda Tiger Club Indonesia” ini sebelumnya
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti
berikut:

a. Penelitian Murtado, (2011): dalam Jurnal

“Aplikasi pemilihan ketua badan eksekutif

mahasiswa  STIMIK  Pontianak  berbasis
desktop” [8].
b. Penelitian Muhammad Arifin, dkk (2016):

dalam Jurnal “Analisa Dan Perancangan Sistem
E-Voting Pemilu Raya BEM (PEMIRA-BEM)
Di Universitas Muria Kudus” [9].

c. Penelitian Muhammad Mahdinul Bahar, dkk
(2020): dalam Jurnal “Perancangan Electronic

Voting (E-Voting) Berbasis Web Untuk
Pemilihan Rektor Universitas Negeri Makassar”
[10].
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( Mulai )

Studi
Pendahuluan

Perumusan
Masalah

Pengumpulan
Data

Perancangan
Sistem

Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Metode Penelitian

3.1 Observasi

Langkah awal dalam penelitian ini adalah
melakukan observasi di sekretariat Honda Tiger Club
Indonesia  Pengda  Sumsel-Bengkulu.  Selama
observasi dilakukan, ditemukan permasalahan terkait
metode komunikasi dan proses pemilihan ketua yang
masih bergantung pada cara manual.

3.2 Studi Pendahuluan

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyelidikan
melalui berbagai referensi ilmiah seperti buku, jurnal,
dan sumber informasi lainnya. Proses ini memberikan
beberapa  keuntungan, termasuk  memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
permasalahan yang akan diselidiki, mengidentifikasi
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sumber-sumber informasi yang relevan dan dapat
diakses, menentukan teknik analisis data yang sesuali,
memilih sistem dasar yang paling cocok untuk
diadopsi, serta memahami bagaimana merumuskan
kesimpulan dan mengaplikasikan hasil penelitian
secara optimal.

3.3 Perumusan Masalah

Peneliti mengangkat suatu isu yang ada dan
merumuskan pertanyaan penelitian terkait metode
penyampaian dan pemilihan Ketua yang masih
dilakukan secara konvensional.

3.4 Pengumpulan Data

Peneliti menjalankan proses wawancara dengan
individu yang memiliki informasi relevan guna
mengumpulkan data terkait metode penyampaian dan
pemilihan Ketua yang saat ini masih dilakukan secara
manual.

3.5 Perancangan Sistem

Pada langkah ini, peneliti merancang sistem
dengan membuat deskripsi visual, pemodelan sistem,
perancangan struktur database, Serta tampilan antar
muka sistem  (interface). Pemodelan  sistem
digambarkan ke dalam Diagram konteks dan DFD
berlevel.

3.6 Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti merangkum temuan dari
hasil penelitian. Saat menyimpulkan penelitian,
peneliti tetap menjaga integritas terhadap hasil yang
ditemukan, bahkan jika hasilnya tidak sesuai dengan
harapan.

4. PERANCANGAN SISTEM
4.1. Data Flow Diagram (DFD)
4.1.1. Context Diagram

Context diagram dari Aplikasi e-voting ini
terdapat 2 entitas, yaitu admin dan user. Terdapat
aliran data yang saling berhubungan dan terdapat 1
proses. Seperti pada Gambar 2.

- Login

- Data Admin -

- Data Pemilih - Login
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o
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Gambar 2. Context Diagram

4.1.2. DFD Level 0

Pada DFD Level O ini terdapat 3 proses, yaitu
Proses Login, Pengolahan Data dan Laporan. Selain
itu terdapat 2 entitas, yaitu admin dan user. Seperti
pada Gambar 3.

- Data Admin N
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Data Voting —

i 3 4
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\ /

AN e

Gambar 3. LIVD{I!:D Level O

Laporan Data Voting

4.1.3. DFD Level 1 Proses Login

Pada DFD Level 1 Proses Login terdapat 1
proses, yaitu Manajemen login. Kemudian terdapat 2
entitas, yaitu entitas admin dan user. Selain itu,
terdapat 1 database login. seperti pada Gambar 4.

Data Login ﬁ
- N
ey Login
—

Admin /Manajemen} Login
| Login |

e—
User

Gambar 4. DFD L;avel 1 Proses Login

4.1.4. DFD Level 1 Proses Pengolahan Data

Pada DFD Level 1 Proses Pengolahan Data ini
terdapat 4 proses, yaitu proses data admin, proses
data pemilih, proses data calon dan proses data hasil
voting. Kemudian terdapat 2 entitas, yaitu entitas
admin dan user. Selain itu, terdapat 4 database, yaitu
data admin, data pemilih, data calon, dan data hasil
voting Seperti pada Gambar 5.

Data Pomilin

24
Data Hasil
Voting

Gambar 5. DFD Level 1 Proses Pengolahan Data

4.1.5. DFD Level 1 Proses Laporan

Pada DFD Level 1 Proses Laporan terdapat 1
proses, yaitu Laporan. Kemudian terdapat 1 entitas,
yaitu entitas admin. Selain itu, terdapat 4 database,
yaitu data admin, data pemilih, data calon, dan data
hasil voting. Seperti pada Gambar 6.

in
vy ‘: Wil Data Pemilih
Rekapitulasi Data Voting |

/
[ Admin }«——————{ laporan |

\\, ) j}‘L Data Calon

Data Hasil Voting

Gambar 6. DFD Level 1 Proses Laporan



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 5, Oktober 2024

4.2. Perancangan Database
4.2.1. Relasi Antar Tabel

Tabel relasi ini menunjukan adanya hubungan
antar tabel satu dengan tabel lain. Seperti pada

gambar 7.
admin hasil_voting
{ P | username 23 id_ketua_terpilih -
password nama_ketua_terpilih
data_pemilih
calon kandidat E3  nomor_regist_anggota

x| id_calon_ketua nama_pemilih

nama_calon_ketua tempat_tgl_lahir

asal_club

Gambar 7. Relasi Antar Tabel

4.2.2. Struktur Database

Struktur  database mencakup  sekumpulan
informasi  terkait pemodelan data. Pengetahuan
tentang berkas, tabel, kolom, record indeks, abstraksi
data, dan beberapa konsep lainnya digunakan untuk
membentuk gambaran tentang struktur database.

Tabel 1. Desain Tabel Admin

No| Attribut Type Keterangan

1 |Username | Varchar (100) |Namaadmin
Sandi yang
digunakan untuk

2 | Password | Varchar (100) masuk kehalaman
admin

Tabel Data Admin, Tabel ini digunakan untuk
menyimpan data-data admin.

Tabel 2. Desain Tabel Data Pemilih

No| Attribut Type Keterangan
- Nomor Regist
1| NRA Bigint (11) Anggota
2 | nama_pemilih| Varchar (50) | Nama pemilih
asal_club Varchar (100)| Nama Club

Tabel Data Pemilih, Tabel pemilih ini digunakan
untuk menyimpan data-data pemilih.

Tabel 3. Desain Tabel Data Calon Ketua

No Attribut Type Keterangan
id_calon Int (11) no urut calon
nama_calon Varchar (100) | nama calon

3 | gambar_calon Tinyblob gambar calon

Tabel Data Calon Ketua, Tabel ini digunakan
untuk menyimpan daftar calon ketua HTCI.

Tabel 4. Desain Tabel Hasil Voting

No Attribut Type Keterangan
. - no urut ketua
1 | id_ketua_terpilih Int (11) terpilin
2 | nama_ketua_terpilih | Varchar (100) nama ketua
terpilih

Tabel Hasil Voting, Tabel ini digunakan untuk
menyimpan hasil pemilihan ketua HTCI.

4.3. Rancangan Interface
4.3.1. Tampilan Halaman Beranda

Form halaman beranda dirancang untuk
digunakan oleh admin dan pengguna yang ingin
mengakses sistem. Apabila seorang admin hendak
mengakses sistem utama, admin perlu mengeklik opsi
login Admin. Jika user ketika ingin melakukan
voting, user akan mengklik tombol login pemilih.

https:/ /www.e-votinghtci.com

QO XN &)

E-VOTING PEMILIHAN KETUA

N
HONDA TIGER CLUB INDONESIA

LOGIN ADMIN
LOGIN PEMILIH

Gambar 8. Tampilan Halaman Beranda

4.3.2. Tampilan Login Admin

Halaman ini merupakan proses login admin,
untuk melakukan login admin harus mengisi form
username dan Password dengan benar.

https://www.e-votinghtci.com
QD XD D
] —
LOGIN
7,

Gambar 9. Tampilan Login Admin

4.3.3. Tampilan Halaman Utama Admin

Halaman ini ketika sudah melakukan proses
login. Terdapat pilihan untuk kelola data, data e-
voting dan logout.
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https:/ /www.e-votinghtcl.com
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4
Gambar 10. Tampilan Halaman Utama Admin

4.3.4. Tampilan Halaman Data Pemilih

Halaman ini merupakan tampilan halaman untuk
menginputkan data pemilih. Disini petugas dapat
menambah dan mengubah data pemilih.

hitps:/ /www.e-vetinghtci.com
QO XN &
DATA PEMILIH
DASHBOARD ADMIN NAMA = % |CLUB
Achmad Tarmizi 00603040  [STC L Linggau
KELOLADATA |+ Andri Sudarso 006.07.001 CAT Curup
@ DATA PEMILIH
| Gunawan 006.04.038  [RTO Bengkulu
@ OATA KANDIDAT
" | | chessor satari 006.07.013 CAT Curup
HASIL VOTING ﬂ Moncos 00604038  |TLOC Lohat
Umam 006.08.016 HTCO OKI
Heodri 00609011 TEBOT OK
4

Gambar 11. Tampilan Halaman Data Pemilih

4.3.5. Tampilan Halaman Data Calon
Halaman ini merupakan tampilan halaman untuk

menginputkan data calon. Disini Admin dapat
menambah dan mengubah data calon.
https:/ /wwwe-votinghtci.com
Q0 X3 ) € )
@seacn DATA KANDIDAT
DASHBOARD ADMIN (D @

EENEINE

@ DATA PEMILIH

@ DATA KANDIDAT

HASILVOTING |~]

N

_pias TampusoLON t _AcHMAD AZHARI l
| EDIT I EIMF’ANI i EDIT l IMPAN
LOGOUT TAMBAH DATA KANDIDAT

i

Gambar 12. Tampilan Halaman Data Calon

4.3.6. Tampilan Hasil Voting

Halaman ini merupakan tampilan halaman hasil
voting. Dimana hasil voting masuk kesistem dan
ditampilkan pada halaman hasil voting.

hitps://www.e-votinghtci.com

O

> X

Q search
DASHBOARD ADMIN

KELOLADATA |+

@ DATA PEMILIH

£

N D)

HASIL VOTING

KET:
1. DIAS TAMPUBOLON
2 AHCMAD AZHARI

TOTAL SUARA: .....

® DATA KANDIDAT

HASIL VOTING

SUARANO.1: ...
SUARANO.2:.

4

Gambar 13. Tampilan Hasil Voting

4.3.7. Tampilan Login Pemilih

Halaman ini berfungsi untuk melakukan proses
login pemilih, dengan cara mengisi form NRA dan
Password yang telah di daftarkan.

https://www.e-votinghtci.com

D)

PEMILIH

N —
) —

7,
Gambar 14. Tampilan Halaman Login Pemilih

4.3.8. Tampilan Halaman Utama Pemilih
Halaman utama pemilih ketika sudah melakukan

proses login. Terdapat ucapan selamat datang dan

tombol vote, untumelanjutkan ke proses pemilihan.

https://www.e-votinghtci.com

QO X NE D)

ok

SELAMAT DATANG DI APLIKASI
E-VOTING PEMILIHAN KETUA
HONDA TIGER CLUB INDONESIA

4
Gambar 15. Tampilan Halaman Utama Pemilih

4.3.9. Tampilan Halaman Pilih Calon

Merupakan tampilan halaman pilih calon,
dimana pemilih dapat memilih calon yang diinginkan
dengan mengklik tombol pilih lalu simpan.
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https:/ /www.e-votinghtci.com
QO X —
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Gambar 16. Tampilan Halaman Pilih Calon

4.3.10. Tampilan Halaman Setelah Memilih
Setelah memilih akan muncul tampilan seperti
dibawah ini, ucapan terima kasih dan tombol logout.

https://www.e-votinghtci.com
QD XO ( —
E-VOTING PEMILIHAN KETUA
HONDA TIGER CLUB INDONESIA
TERIMA KASIH
ANDA TELAH MEMILIH
- —
7

Gambar 17. Tampilan Halaman Setelah Memilih

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan
bahwa perancangan sistem e- voting untuk pemilihan
Ketua HTCI telah berhasil dirancang. Proses e-voting
ini menggunakan username dan password sebagai
syarat untuk masuk ke sistem sehingga keamanan
lebih terjamin. Saran untuk pengembangan sistem ini
diharapkan kedepannya Aplikasi E-voting dapat
dikembangkan untuk instansi pemerintahan seperti
dalam pemilihan kepala desa, daerah dan lainnya,
serta pengembangan tampilan yang lebih menarik lagi
tanpa mengurangi kemudahan pengguna.
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